ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Literasi Al-Qur’an dalam Keterampilan
Muroja’ah Santri Ma’had Al-Madani MTsN 3 Pamekasan” ini ditulis oleh
Khofifah, NIM. 1860310221022, dengan pembimbing Nurul Setyawati
Handayani, M. A.

Kata Kunci: Literasi Al-Qur’an, Muroja’ah, Santri, Teori Belajar Sosial

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya partisipasi santri dalam kegiatan
muroja’ah, karena sebagian santri mempresepsikan kegiatan tersebut sebagai
beban, akibatnya semangat dalam menjaga bacaan dan hafalan menjadi menurun.
Kondisi ini menunjukkan pentingnya literasi Al-Qur'an dalam keterampilan
muroja'ah santri di Ma'had Al-Madani MTsN 3 Pamekasan,. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan literasi Al-Qur'an dalam keterampilan
muroja'ah santri, serta upaya pengelola Ma’had dalam mengatasi hambatan yang
dihadapi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, data
dikumpulkan melalui observasi partisipasi pasif, wawancara mendalam dengan
enam informan (pengelola Ma'had, pembimbing tahfidz, santri), serta
dokumentasi kegiatan muroja'ah. Analisis data menggunakan Miles dan
Huberman, dengan Teori Belajar Sosial Albert Bandura sebagai landasan
analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi Al-Qur'an dalam
keterampilan muroja'ah terbentuk empat tahapan. Pertama, perhatian ditunjukkan
oleh fokus santri pada ketepatan makharijul huruf dan tajwid. Kedua,
penyimpanan dibangun melalui pengulangan hafalan secara konsisten. Ketiga,
menghasilkan tindakan diwujudkan melalui praktik muroja'ah secara mandiri,
bersama pembimbing tahfidz, maupun didampingi langsung oleh pengelola.
Keempat, penguatan dan motivasi diperkuat oleh dukungan teman sebaya,
pujian pembimbing, serta dorongan orang tua. Namun, dalam pelaksanaanya
pengelola Ma'had masih menghadapi hambatan, seperti rendahnya motivasi,
kurangnya kedisiplinan, faktor lingkungan. Untuk mengatasi hamabatan tersebut,
pengelola menerapkan lima upaya, yaitu pembinaan pemahaman Al-Qur'an,
penggunaan media digital (aplikasi Al-Qur'an), penguatan motivasi internal
santri, pendampingan langsung kegiatan muroja’ah, serta evaluasi hafalan secara
rutin. Kontribusi utama penelitian ini adalah pemetaan pola sistematis kegiatan
muroja'ah santri berdasarkan tahapan Teori Belajar Sosial Albert Bandura, yang
melibatkan peran santri, pembimbing, pengelola Ma'had secara terpadu dalam
meningkatkan kualitas bacaan serta mempertahankan hafalan Al-Qur'an santri
Ma'had Al-Madani.
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This thesis, titled “Analysis of Qur’anic Literacy Understanding in
Assessing the Muroja’ah Skills of Students at Ma’had Al-Madani MTsN 3
Pamekasan,” was written by Khofifah, Student ID No. 1860310221022, under the
supervision of Nurul Setyawati Handayani, M.A.
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This study was motivated by the low participation of students in muroja’ah
activities, as some students perceive these activities as a burden, resulting in a
decline in their enthusiasm for maintaining their recitation and memorization.
This situation highlights the importance of Qur’anic literacy in the students’
muroja’ah skills at Ma’had Al-Madani MTsN 3 Pamekasan. This study aims to
describe Qur’anic literacy in relation to the students’ muroja’ah skills, as well as
the efforts made by the Ma’had administration to overcome the obstacles
encountered. This study employs a descriptive qualitative approach; data were
collected through passive participant observation, in-depth interviews with six
informants (Ma’had administrators, tahfidz instructors, and students), and
documentation of muroja’ah activities. Data analysis utilized the Miles and
Huberman framework, grounded in Albert Bandura’s Social Learning Theory.
The results indicate that Qur’anic literacy in muroja’ah skills develops through
four stages. First, attention is demonstrated by the students’ focus on the accuracy
of the articulation points (makharijul huruf) and tajwid. Second, retention is built
through consistent repetition of memorization. Third, the generation of action is
realized through independent muroja’ah practice, with a tahfidz instructor, or
under the direct supervision of the program administrator. Fourth, reinforcement
and motivation are strengthened by peer support, praise from instructors, and
encouragement from parents. However, in practice, the Ma’had administrators
still face obstacles, such as low motivation, a lack of discipline, and
environmental factors. To overcome these obstacles, the administrators have
implemented five strategies: fostering an understanding of the Qur’an, utilizing
digital media (Qur’an apps), strengthening the students’ internal motivation,
providing direct guidance during muroja’ah activities, and conducting regular
evaluations of memorization. The main contribution of this study is the systematic
mapping of students’ muroja’ah activities based on the stages of Albert Bandura’s
Social Learning Theory, which involves the integrated roles of students, mentors,
and Ma’had administrators in improving the quality of recitation and maintaining
the Qur’an memorization of students at Ma’had Al-Madani.
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